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ABSTRAK 

 

Hubungan Self-Efficacy dan Motivasi dengan Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Juanda 

Kuningan Tahun 2025. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara self-efficacy dan 

motivasi dengan kedisiplinan kerja perawat dalam pendokumentasian keperawatan. Penelitian 

ini termasuk jenis analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi seluruh perawat di 

Rumah Sakit Juanda berjumlah 115 orang, dengan sampel sebanyak 79 responden yang diambil 

secara random sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan 

Rank Spearman.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara self-efficacy dan motivasi dengan kedisiplinan kerja perawat dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan, dengan p-value 0,00 (<0,05). Sebagian besar responden memiliki self-

efficacy tinggi sebanyak 30 orang (68,3%) dan kedisiplinan sedang sebanyak 46 orang (58,2%).  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa self-efficacy dan motivasi berpengaruh terhadap 

tingkat kedisiplinan kerja perawat dalam pendokumentasian. Disarankan agar rumah sakit 

meningkatkan motivasi dan self-efficacy perawat guna meningkatkan kedisiplinan dan kualitas 

pendokumentasian keperawatan. 

 

Kata Kunci :  self-efficcay, motivasi, kedisiplinan  kerja dan Pendokumentasian asuhan 

keperawatan 

 

ABSTRACT 

 

The Relationship between Self-Efficacy and Motivation with Nurses' Work Discipline in 

Documenting Nursing Care in the Inpatient Installation of Juanda Kuningan Hospital in 2025. 

This study aims to analyze the relationship between self-efficacy and motivation with nurses' 

work discipline in nursing documentation.This research includes a type of analysis with a 

cross-sectional approach. The population of all nurses at Juanda Hospital is 115 people, with a 

sample of 79 respondents taken by random sampling.The results of the study showed that there 

was a significant relationship between self-efficacy and motivation and nurses' work discipline 

in documenting nursing care, with a p-value of 0.00 (<0.05). Most of the respondents had high 

self-efficacy as many as 30 people (68.3%) and moderate discipline as many as 46 people 

(58.2%).The conclusion of this study is that self-efficacy and motivation affect the level of 

work discipline of nurses in documentation. It is recommended that hospitals increase the 

motivation and self-efficacy of nurses to improve the discipline and quality of nursing 

documentation. 

 

Keywords: self-efficacy, motivation, work discipline, and documentation of nursing care 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan merupakan 

aspek penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 

tentang Rumah Sakit, rumah sakit 

didefinisikan sebagai fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyediakan layanan 

secara komprehensif, meliputi aspek 

promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, 

dan paliatif, serta mencakup pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat 

(Kemenkes RI, 2023). Dalam pelaksanaan 

layanan ini, peran perawat sangat vital 

sebagai unsur pelaksana yang berinteraksi 

langsung dengan pasien dan bertanggung 

jawab terhadap pemberian asuhan 

keperawatan yang berkualitas (Habibi et 

al., 2020). 

Kualitas kinerja perawat sangat 

menentukan keberhasilan pelayanan rumah 

sakit. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja tersebut adalah 

kedisiplinan kerja, motivasi, dan self-

efficacy perawat. Kedisiplinan kerja 

perawat yang baik akan mendukung 

ketepatan waktu, keramahan, serta 

ketelitian dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan, yang pada akhirnya 

meningkatkan mutu pelayanan dan 

keamanan pasien (Sinaga & Bernarto, 

2022). Selain itu, motivasi kerja yang 

tinggi dapat meningkatkan semangat dan 

tanggung jawab perawat dalam 

menjalankan tugas, sedangkan self-

efficacy yang tinggi akan memperkuat 

kepercayaan diri perawat dalam 

menyelesaikan tugas dan menghadapi 

tantangan di tempat kerja.  

Beberapa penelitian telah 

mengemukakan bahwa kedisiplinan, 

motivasi, dan self-efficacy berpengaruh 

terhadap kinerja perawat. Misalnya, 

penelitian Lestari (2021) di RSJD Provinsi 

Jambi menunjukkan bahwa perawat 

dengan kinerja baik memiliki tingkat 

kedisiplinan kerja yang cukup tinggi. 

Sebaliknya, penelitian Anhelma (2022) di 

RS Ibu dan Anak Eria Bunda Pekanbaru 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat memiliki tingkat kedisiplinan 

kerja yang masih perlu ditingkatkan. 

Sementara itu, hasil studi Siregar (2024) di 

RS X Banten menunjukkan bahwa 

mayoritas perawat memiliki self-efficacy 

yang rendah, yang berdampak pada 

rendahnya perilaku caring. Kondisi serupa 

juga ditemukan dalam penelitian 

Panambunan (2024) dan Sesrianty (2023), 

yang menunjukkan bahwa tingkat self-

efficacy yang tinggi berkorelasi positif 

terhadap kinerja perawat. 

Selain faktor kedisiplinan dan self-

efficacy, motivasi kerja juga merupakan 

faktor kunci yang memotivasi perawat 

dalam menjalankan tugasnya secara 

optimal. Menurut WHO, motivasi tenaga 

kesehatan di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk 

ketidakmerataan distribusi dan 

kesejahteraan tenaga kesehatan, yang 

berdampak pada semangat dan komitmen 

mereka dalam memberikan pelayanan 

(Sinambela, 2019). Penelitian Pujiastuti 

(2020) dan Indrayanti (2022) menunjukkan 

bahwa motivasi kerja yang tinggi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

perawat, meskipun masih terdapat 

sebagian perawat yang memiliki motivasi 

sedang hingga rendah.Berdasarkan kondisi 

tersebut, penting untuk memahami 

hubungan antara self-efficacy, motivasi 

kerja, dan kedisiplinan kerja perawat, 

khususnya dalam konteks 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan kerja perawat, 

sehingga dapat diambil langkah-langkah 

peningkatan mutu pelayanan di Rumah 

Sakit Juanda Kuningan. Oleh karena itu, 
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peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul hubungan self-

efficacy dan motivasi dengan kedisiplinan 

kerja perawat dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan di Instalasi Rawat 

Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 

2025. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

kepada 10 responden di  Instalasi Rawat 

Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan 

melalui kuesioner terdapat 9 responden 

dengan hasil mempunyai tingkat self- 

efficacy tinggi. 8 responden mempunyai 

motivasi cukup tinggi dan 7 respoden 

mempunyai sikap  kedisiplinan kerja 

tinggi. Berdasarkan latar belakang di atas, 

bahwa self-efficacy dan motivasi mayoritas 

tinggi dengan kedisiplinan kerja rendah 

maka Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

hubungan self-efficacy dan motivasi 

dengan kedisiplinan kerja perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan 

di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 

Juanda Kuningan Tahun 2025.  

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

Cross Sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 115 perawat di 

Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Juanda 

Kuningan Tahun 2025. Dari populasi 

tersebut didapatkan jumlah sampel 

berdasarkan rumus slovin yaitu sebanyak 

79 sampel. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

proportional stratified random sampling . 

Penelitian ini untuk mengalanisis self-

efficacy dan motivasi dengan kedisiplinan 

kerja perawat dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan di Instalasi Rawat 

Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 

2025. Instrument pada penelitian ini 

menggunaka kuesioner. Analisis univariat 

hasil penelitian dianalisis menggunakan 

distribusi frekuensi sedangkan analisis 

bivariat menggunakan Chi Square .  

HASIL 

1. Analisis Univariat 

Analisis ini dimaksudkan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dari 

variabel – variabel yang diteliti. Analisis 

univariat ini dilakukan setelah semua data 

diolah, masing – masing variabel 

dimasukkan ke dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut :  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Self-Efficacy di Instalasi Rawat  

 Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025 

No Self-Efficacy Frekuensi Presentase(%) 

1. Tinggi 44 55,7 

2. Sedang 35 44,3 

3. Rendah 0 0 

 Total 79 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, 

diketahui dari 79 responden sebagian besar 

perawat mempersepsikan self-efficacy 

dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 44 

responden (55,7%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Motivasi di Instalasi Rawat Inap  

 Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025 

No Motivasi Frekuensi Presentase(%) 

1. Tinggi 41 51,9 

2. Sedang 38 48,1 

3. Rendah 0 0 
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 Total 79 100 

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui 

dari 79 responden sebagian besar perawat 

mempersepsikan motivasi dengan kategori 

tinggi yaitu sebanyak 41 responden 

(51,7%).

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Instalasi Rawat Inap Rumah 

Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025 

No Kedisiplinan Kerja Frekuensi Presentase(%) 

1. Tinggi 33 41,8 

2. Sedang 46 58,2 

3. Rendah 0 0 

 Total 79 100 

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui 

dari 79 responden sebagian besar perawat 

mempersepsikan kedisiplinan kerja dengan 

kategori sedang yaitu sebanyak 46 

responden (58,2%). 

2. Analisis Bivariat 

Setelah dilakukan analisis univariat 

dengan cara menghitung proporsi dan 

persentase masing – masing variabel 

penelitian, kemudian peneliti 

melanjutkan analisis bivariat sebagai 

metode tambahan data pembuktian uji 

hipotesis dengan uji statistic chi square. 

Berikut disajikan hasil analisis 

 

Tabel 4 Tabulasi Silang Self-Efficacy dan Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 

Juanda Kuningan Tahun 2025 

Self-

Efficacy 

Kedisiplinan Kerja Perawat dalam Pendokumentasian 

Asuhan Keperawatan 

P-Value 

0,000 

 

 

 

 

 

 

r 

(0,600) 

 Tinggi Sedang Rendah Total 

N % N % N % N % 

Tinggi 30 68,2 14 31,8 0 0 44 100 

Sedang 3 8,6 32 91,4 0 0 35 100 

Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 33 41,8 46 58,2 0 0,0 79 100 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa dari 44 responden yang 

mempresepsikan sebagian besar self-

efficacy tinggi yaitu sebanyak 30 

responden (68,2%) dan setengahnya 

responden mengalami kedisiplinan kerja  

sedang yaitu sebanyak 14 responden 

(31,8%). Dari 35 responden yang 

mempresepsikan sebagian kecil self-

efficacy sedang yaitu sebanyak 3 

responden (8,6%) dan hampir seuruhnya 

mengalami kedisiplinan kerja  sedang yaitu 

sebanyak 32 responden (91,4%). 

Berdasarkan hasil uji statistik Rank 
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Spearman didapatkan nilai p-value 0,000 

lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan 

Ha diterima, maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-efficacy dengan 

kedisiplinan kerja perawat dalam 

Pendokumentasian asuhan keperawatan di 

Inslatasi Rawat Ianap Rumah Sakit Juanda 

Kuningan tahun 2025 dengan nilai r 

sebesar 0,600. Hal ini diartikan 

bahwasannya terdapat hubungan yang kuat 

antara self-efficacy dengan kedisiplinan 

kerja perawat dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan dengan arah korelasi 

positif. Arah korelasi positif mengartikan 

hubungan searah, dimana self-efficacy 

tidak mengakibatkan terjadi kedisiplinan 

kerja dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan dan begitupun sebaliknya.

 

Tabel 5 Tabulasi Silang Motivasi dan Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 

Juanda Kuningan Tahun 2025 

Motivasi Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan 

P-Value 

0,000 

 

 

 

 

 

 

r 

(0,661) 

 Tinggi Sedang Rendah Total 

N % N % N % N % 

Tinggi 30 73,2 11 26,8 0 0 41 100 

Sedang 3 7,9 35 92,1 0 0 38 100 

Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 33 41,8 46 58,2 0 0,0 79 100 

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa dari 41 responden yang 

mempresepsikan sebagian besar motivasi 

tinggi yaitu sebanyak 30 responden 

(73,2%)  dan hampir setengahnya 

mengalami kedisiplinan kerja  sedang yaitu 

sebanyak 11 responden (26,8%). Dari 38 

responden yang mempresepsikan sebagian 

kecil motivasi sedang yaitu sebanyak 3 

responden (7,9%) dan hampir seluruhnya 

mempresepsikan kedisiplinan kerja  sedang 

yaitu sebanyak 35 responden (92,1%). 

Berdasarkan hasil uji statistik Rank 

Spearman didapatkan nilai p-value 0,000 

lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan 

Ha diterima, maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi dengan 

kedisiplinan kerja perawat dalam 

Pendokumentasian asuhan keperawatan di 

Inslatasi Rawat Ianap Rumah Sakit Juanda 

Kuningan tahun 2025 dengan nilai r sebesar 

0,661. Hal ini diartikan bahwasannya 

terdapat hubungan yang kuat antara 

motivasi dengan kedisiplinan kerja perawat 

dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan dengan arah korelasi positif. 

Arah korelasi positif mengartikan 

hubungan searah, dimana motivasi tidak 

mengakibatkan terjadi kedisiplinan kerja 

dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan dan begitupun sebaliknya. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Self-Efficcay di Instalasi 

Rawat Inap Rumah sakit Juanda 

Kuningan Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian self-

efficacy tinggi dikarenakan perawat 

memiliki efikasi diri yang mengacu pada 

suatu tingkat yang diyakini perawat bahwa 

suatu tindakan dapat dilakukan akan lebih 

berurutan dan sesuai prosedural, waktu 
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yang digunakan dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan lebih efisien, tidak terjadi 

kesalahan dalam melakukan suatu 

pekerjaan. Hasil penelitian dilapangan 

pengalaman subjektif individu 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam tingkat semangat ketika 

mereka dapat memanfaatkan kemampuan 

yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas. 

Hal ini menggarisbawahi peran penting 

self-efficacy dalam memotivasi perilaku 

kerja perawat. Didapatkan self-efficacy 

kategori sedang dikarenakan sebagian kecil 

responden mempresepsikan kurang puas 

terhadap tantangan shift panjang dan 

memberikan pendokumentasian asuhan 

keperawatan dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Lim, 

Song, Nam, Lee, & Kim (2022) 

menyatakan seseorang yang memiliki self-

efficacy tinggi percaya bahwa mereka dapat 

menanggulangi kejadian dan situasi secara 

efektif. Tingginya self-efficacy 

menurunkan rasa takut akan kegagalan, 

meningkatkan aspirasi, meningkatkan cara 

menyelesaikan masalah, dan kemampuan 

berpikir analitis. Perawat dengan tingkat 

self-efficacy tinggi mempengaruhi sikap 

peduli dan perhatian perawat saat 

melakukan asuhan keperawatan kepada 

pasien (Febrian et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan self-efficacy tinggi cenderung 

bekerja lebih teratur, sesuai prosedur, efisien 

dalam waktu, dan minim kesalahan. 

Pengalaman subjektif mendukung peran 

self-efficacy dalam motivasi ketika perawat 

merasa mampu memanfaatkan 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, 

terjadi peningkatan semangat kerja yang 

signifikan dan self-efficacy sedang sebagian 

kecil responden mempersepsikan ketika 

berada dalam situasi sulit, saya dapat 

memikirkan cara untuk keluar dari kesulitan 

dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan. 

Gambaran Motivasi di Instalasi Rawat 

Inap Rumah sakit Juanda Kuningan 

Tahun 2025 

      Berdasarkan hasil penelitian motivasi 

tinggi dikarenakan rekan kerja perawat 

yang nyaman dan mendukung untuk dapat 

menjalankan aktivitasnya dengan baik di 

mana hampir seluruhnya sepakat bahwa 

rekan kerja mereka dengan senang hati 

memberikan bantuan dan mendukung 

pelaksanaan tugas sebagai perawat. Selain 

itu, hampir semua perawat memiliki 

hubungan yang baik dengan sesama rekan 

kerja maupun atasan mereka. Hubungan 

yang harmonis di lingkungan kerja di RS 

Juanda Kuningan  ini berkontribusi pada 

peningkatan kinerja individu dan secara 

langsung berdampak positif pada motivasi 

kerja. Adapun Faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja tinggi yaitu tingkat 

pendidikan perawat di Instalasi Rawat 

Inap RS Juanda Kuningan. Didapatkan 

motivasi kategori sedang dikarenakan 

sebagian kecil responden 

mempresepsikan kurang bersemangat 

bekerja sebagai perawat menghadapi 

tekanan dan kelelahan dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

      Hal ini sejalan dengan teori hasil 

penelitian Hendayani dalam Alvian 

(2021), menerangkan bahwa motivasi 

berperan sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan 

dalam memberikan motivasi kerja 

terhadap karyawan agar karyawan dapat 

melaksanakan tugasnya secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian berarti juga 

mampu memelihara dan meningkatkan 

moral, semangat dan gairah kerja, karena 

dirasakan sebagai pekerjaan yang 

menantang. Program dengan cara ini suatu 

organisasi dapat mendorong 

berkembangnya motivasi berprestasi 

dalam suatu perusahaan, yang akan 

memacu tumbuh dan berkembangnya 

persaingan sehat antara individu atau tim 
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kerja dalam suatu perusahaan. Motivasi 

merupakan aspek-aspek dari dalam diri 

seseorang yang diasosiasikan dengan 

resiliensi yang mengacu pada kemampuan 

individu untuk mengendalikan dan 

memengaruhi lingkungan seseorang agar 

memiliki hidup yang lebih baik (Zeng et 

al., 2022). Menurut Rahma (2025) 

menyatakan tingkat pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi berkontribusi 

terhadap peningkatan wawasan dan 

kompetensi individu, yang pada 

gilirannya memacu dorongan intrinsik 

yang lebih kuat dalam menjalankan 

aktivitas profesional. Perawat yang 

memiliki gelar S1 Keperawatan Ners 

cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam tentang praktik 

keperawatan. 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan faktor lingkungan kerja yang 

positif dan hubungan interpersonal yang 

baik dalam meningkatkan motivasi kerja 

perawat di Rumah Sakit Juanda Kuningan 

dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

juga berperan sebagai faktor pendukung 

motivasi intrinsik. Meskipun demikian, 

perlu diperhatikan adanya sebagian kecil 

perawat yang mengalami penurunan 

semangat akibat tekanan kerja. 

Gambaran Kedisiplinan Kerja Perawat 

di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 

Juanda Kuningan Tahun 2025 

 Berdasarkan hasil penelitian 

kedisiplinan kerja perawat kategori 

sedang dikarenakan perawat setengahnya 

memenuhi peraturan manajemen rumah 

sakit, diantaranya jam istirahat yang telah 

di tetapkan oleh manajemen rumah sakit. 

Dibuktikan pernyataan pada kuesioner 

saya selalu kembali istirahat sesuai 

dengan yang ditetapkan hampir 

setengahnya menjawab sering. 

Didapatkan kedisiplinan kerja perawat 

kategori tinggi dikarenakan sebagian kecil 

responden mengerti dan memahami 

aturan dan sanksi yang telah ditetapkan 

perusahaan dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Hermianti (2021), yang menyatakan 

bahwa untuk mencapai kedisiplinan yang 

baik, pimpinan sebuah rumah sakit harus 

memperhatikan kedisiplinan kerja 

perawat. Hilangnya kedisiplinan akan 

berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan 

efektifitas tugas pekerjaan. Dengan 

adanya kedisiplinan diharapkan pekerjaan 

akan dilakukan seefektif mungkin. 

Bilamana kedisiplinan tidak dapat 

ditegakkan maka kemungkinan tujuan 

yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai 

secara efektif dan efesien. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syukur (2021), 

mengemukakan bahwa bentuk 

kedisipilinan di rumah sakit merupakan 

salah satu hal penting yang perlu 

diterapkan kepada perawat. Untuk itu, 

perawat dituntut untuk bersikap disiplin, 

sebagai salah satu upaya dalam melayani 

pasien dengan baik. Namun sayangnya, 

upaya dalam menegakkan kedisiplinan ini 

seringkali terhambat oleh motivasi kerja 

yang dimiliki oleh setiap perawat. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan meskipun sebagian kecil 

perawat memahami aturan dan sanksi 

terkait pendokumentasian, tingkat 

kedisiplinan secara keseluruhan masih 

perlu ditingkatkan, terutama dalam hal 

kepatuhan terhadap peraturan manajemen 

terkait jam istirahat. Hal ini menunjukkan 

adanya ruang untuk perbaikan dalam 

penegakan aturan dan peningkatan 

kesadaran perawat akan pentingnya 

kedisiplinan dalam mendukung 

efektivitas kerja dan pelayanan pasien 

dalam pendokumentasia asuhan 

keperawatan. 

Hubungan Self-Efficcay dengan 

Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan 
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Keperawatan di Instalasi Rawat Inap 

Rumah sakit Juanda Kuningan Tahun 

2025 

 Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Hubungan Self-Efficcay dengan 

Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan 

di Instalasi Rawat Inap Rumah sakit 

Juanda Kuningan Tahun 2025 

menunjukan hasik rank spearmen di 

dapatkan nilai p-value 0,00 lebih kecil 

dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima, maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-efficcay dengan 

kedisiplinan kerja perawat dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan di 

instalasi rawat inap rumah sakit juanda 

kuningan tahun 2025 dengan niali r 

sebesar 0,600. Hal ini diartikan 

bahwasannya terdapat hubungan kuat 

antara self-efficcay dengan kedisiplinan 

kerja perawat dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan dengan arah korelasi 

positif. Arah korelasi positif mengartikan 

arah hubungan yang searah, dimana self-

efficcay yang tinggi tidak mengakibatkan 

kedisiplinan yang rendah. 

 Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Panambunan (2024) yang 

berjudul hubungan self-efficacy dengan 

kedisiplinan kerja perawat dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

dengan hasil uji hipotesis yang dilakukan 

menggunakan uji chi square menunjukan 

nilai p value = 0,000 < = 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

Self-Efficacy dengan Kedisiplinan Kerja 

Perawat dalam Pendokumentasian 

Asuhan Keperawatan di RSU GMIM 

Pancaran Kasih Manado. Hasil penelitian 

ini juga didapatkan self-efficacy yang 

tinggi dengan kedisiplinan kerja perawat 

dalam pendokumentasian sedang 

sebanyak 21 orang (92,6%), hal ini dapat 

dikatakan secara umum tingkat self-

efficacy yang dialami perawat tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

berasumsi bahwa semakin tinggi self-

efficacy perawat maka tidak 

mengakibatkan kedisiplinan rendah  pada 

perawat dan semakin rendah self-efficacy 

perawat maka mengakibatkan 

kedisiplinan rendah pada perawat. 

Hubungan Self-Efficcay dengan 

Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan di Instalasi Rawat Inap 

Rumah sakit Juanda Kuningan Tahun 

2025 

 Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Hubungan Motivasi dengan 

Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan 

di Instalasi Rawat Inap Rumah sakit 

Juanda Kuningan Tahun 2025 

menunjukan hasik rank spearmen di 

dapatkan nilai p-value 0,00 lebih kecil 

dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima, maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi dengan 

kedisiplinan kerja perawat dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan di 

instalasi rawat inap rumah sakit juanda 

kuningan tahun 2025 dengan niali r 

sebesar 0,661. Hal ini diartikan 

bahwasannya terdapat hubungan kuat 

antara motivasi dengan kedisiplinan kerja 

perawat dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan dengan arah korelasi positif. 

Arah korelasi positif mengartikan arah 

hubungan yang searah, dimana motivasi 

yang baik tidak mengakibatkan 

kedisiplinan yang rendah.  

 Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Kurnia (2023) yang 

berjudul hubungan antara motivasi kerja 

dengan kedisiplinan kerja memiliki 

korelasi sedang (nilai 0,583), sedangkan 

hasil uji hipotesis didapatkan nilai p-value 

0,011 < 0,05 yang artinya kompensasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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kedisiplinan kerja Rumah Sakit Cikunir 

Bekasi. Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Kurnia et al (2023) dari 42 

responden mendapatkan motivasi kerja 

kategori baik dengan kedisiplinan kerja 

sedang sebanyak 36 responden (85,7%), 

sedangkan dari 16 responden yang 

motivasi kerja tinggi dengan disiplin kerja 

sedang sebanyak 9 responden (56,3%). 

Dari hasil uji Chi-Square didapatkan nilai 

p value = 0,002 < α (0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara motivasi kerja dengan 

disiplin kerja perawat bermakna antara 

motivasi kerja dengan disiplin kerja 

Perawat di Rumah Sakit Khusus Mata 

Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2023. Berdasarkan uraian di atas 

peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi 

motivasi perawat maka tidak 

mengakibatkan kedisiplinan rendah  pada 

perawat dan semakin rendah motivasi 

perawat maka mengakibatkan 

kedisiplinan rendah pada perawat. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang terdapat  Hubungan 

Self-Efficacy dan Motivasi dengan 

Kedisiplinan Kerja Perawat dalam 

Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan di Instalasi Rawat Inap 

Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 

2025, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Gambaran Self-Efficacy di Instalasi 

Rawat Inap Rumah Sakit Juanda 

Kuningan Tahun 2025 sebagian besar 

dengan kategori tinggi. 

2. Gambaran Motivasi di Instalasi 

Rawat Inap Rumah Sakit Juanda 

Kuningan Tahun 2025 sebagian besar 

dengan kategori tinggi. 

3. Gambaran Kedisiplinan Kerja Perawat 

dalam Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan di Instalasi Rawat Inap 

Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 

2025 hampir setengahnya dengan 

kategori sedang. 

4. Terdapat hubungan self-efficacy 

dengan kedisiplinan kerja perawat 

dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Instalasi Rawat Inap 

Rumah Sakit Juanda Kuningan. 

5. Terdapat hubungan motivasi dengan 

kedisiplinan kerja perawat dalam 

pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Instalasi Rawat Inap 

Rumah Sakit Juanda Kuningan. 

SARAN  

 Hasil penelitian ini, sebaiknya 

rumah sakit melalukan brefing terlebih 

dahulu sebelum mengisi kuesioner 

tentang tujuan penelitian untuk perbaikan 

sistem, bukan menghakimi dan 

manajemen rumah sakit harus 

berkomitmen tidak memberikan sanksi 

atas hasil kuesioner agar tidak ada dampak 

ketidakjujuran terhdap pengisi kuesinoer 

dapat self-efficacy, motivasi dan 

kedisiplinan kerja perawat dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 
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